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ABSTRACT

The government enforced the PSBB (Large-Scale Social Restriction) policy as an effort to overcome the
COVID-19 pandemic due to the spread of the Sars-Cov-2 virus which originated from Wuhan, China in
December 2019 in accordance with WHO regulations. This is because until now a vaccine has not been
found to prevent transmission. As a result of this policy, darling communication media is very important
to socialize with relatives and friends, causing a decrease in physical activity. Based on data from the
darling survey conducted on 40 students of the Department of Physiotherapy, Faculty of Health Sciences,
UPN Veteran Jakarta, 40% of respondents stated that communication time had increased from before the
pandemic period, 35% of respondents said it had not changed and the remaining 25% said it was less.
While the duration of communication most of the respondents spent socializing with darling
communication media using the ZOOM and Video Call applications was for 1-30 minutes as many as
52.5% of respondents, 31-1 hours by 27.5% of respondents, more than 1 hour as many as 17.5% and 0
minutes as much as 2.5% of respondents. This condition causes the repetitive upper limb movements
required by the use of darling communication media devices resulting in continuous muscle contraction in
the neck and shoulders, which can lead to susceptibility to musculoskeletal disorders due to microscopic
damage to muscles, nerves and blood vessels during their role.
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ABSTRAK

Pemerintah memberlakukan kebijakkan PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar) sebagai salah satu
upaya mengatasi pandemi COVID-19 akibat penyebaran virus Sars-Cov-2 yang berasal dari Wuhan,
China Desember tahun 2019 sesuai dengan peraturan WHO. Hal ini dikarenakan hingga saat ini belum
ditemukan vaksin untuk mencegah penularannya. Akibat dari kebijakkan tersebut, media komunikasi
darling menjadi sangat penting untuk bersosialisasi dengan kerabat maupun teman, menyebabkan
penurunan aktifitas fisik. Berdasarkan data darling survei yang dilakukan pada 40 orang mahasiswa
Jurusan Fisioterapi, Fakultas llmu Kesehatan, UPN Veteran Jakarta, 40 % responden menyatakan waktu
berkomunikasi bertambah dari sebelum masa pandemi, 35 % responden menyatakan tidak berubah dan
sisanya 25% menyatakan kurang. Sedangkan durasi komunikasi yang paling banyak dihabiskan oleh
responden untuk bersosialisasi dengan media komunikasi darling dengan menggunakan aplikasi ZOOM
dan Video Call adalah selama 1-30 menit sebanyak 52.5% responden, 31-1 jam sebanyak 27.5%
responden, lebih dari 1 jam sebanyak 17.5% dan O menit sebanyak 2.5% responden. Kondisi ini
menyebabkan gerakan ekstremitas atas berulang yang diperlukan oleh penggunaan perangkat media
komunikasi darling sehingga kontraksi otot secara terus menerus di leher dan bahu, yang dapat
menimbulkan kerentanan terhadap gangguan muskuloskeletal akibat kerusakan mikroskopis pada otot,
saraf, dan pembuluh darah selama menjalankan perannya.
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1. PENDAHULUAN

WHO  menyatakan bahwa COVID-19
disebabkan oleh Virus Sars-Cov-2 sebagai
pandemi sehingga untuk menurunkan tingkat
penularannya baik kelompok sehat maupun
kelompok dengan penyakit penyerta diharuskan
menerapkan jaga jarak dan kebijakkan isolasi
yang diadopsi diseluruh dunia.

Hal ini disebabkan oleh belum tersedianya
pencegahan secara khusus dan intervensi medis
terapeutik untuk infeksi tersebut, disamping
tingkat penularan yang cepat membuat individu
secara ilmiah direkomendasikan untuk tinggal di
rumah dan menghindari interaksi sosial yang
dapat berpotensi meningkatkan ketidakaktifan
fisik @. Jika bentuk kebijakkan isolasi sosial
yang diberlakukan diseluruh dunia adalah “Lock
down” maka di Indonesia diterapkan Pembatasan
sosial berskala besar (PSBB). Sesuai dengan
surat keputusan Menteri Kesehatan Rl Nomor
HK.01.07/MENKES/239/2020 dalam rangka
Percepatan Penanganan Covid-19, pemberlakuan
kebijakkan PSBB yang pertama di Indonesia
adalah Provinsi DKI Jakarta.

Kebijakkan PSBB selama pandemi COVID
19 telah merubah kebiasaan individu berinteraksi
dengan individu lainnya, karena diizinkan keluar
rumah jika hanya memiliki kebutuhan yang
mendesak . Perubahan ini terjadi secara tiba-
tiba, yang pada awalnya hanya beberapa
pemerintahan menyatakan bahwa tindakan
tersebut tidak perlu dan kemudian tiba-tiba

menuntut semua orang untuk tetap tinggal di

rumah ®. Perubahan tersebut juga memiliki
durasi yang tidak pasti; PSBB diberlakukan
selama beberapa minggu, tetapi diperpanjang
menjadi beberapa bulan, dan aturan untuk jaga
jarak terus diterapkan .

Sehingga  masyarakat  banyak  yang
menghabiskan waktu dengan menggunakan
media komunikasi daring. Platform media sosial
telah mengalami peningkatan penggunaan
sebesar 61% karena banyak orang ingin tetap
terhubung dengan keluarga, teman, dan kolega
®) Facebook dan Instagram mengalami
peningkatan lebih dari 40% di seluruh dunia dari
Februari hingga Maret 2020; olah pesan di
Facebook Messenger, WhatsApp, dan Instagram
meningkat 70% selama periode ini, dan
penayangan streaming langsung meningkat dua
kali lipat ©.

Berolo dkk. melaporkan bahwa pengguna
perangkat genggam  seluler mengeluhkan
ketidaknyamanan di setidaknya satu area
ekstremitas atas, punggung atas, atau leher. Para
peneliti  juga melaporkan hubungan yang
signifikan antara total waktu yang dihabiskan
menggunakan perangkat seluler setiap hari dan
rasa sakit di bahu kanan, dan antara waktu yang
dihabiskan untuk menjelajah internet dan nyeri
di pangkal ibu jari kanan . Suatu pertanyaan
muncul mengenai dampak  kebijakkan
Pembatasan Sosial Berskala besar (PSBB) dan
media komunikasi daring saat pandemi COViD

19 terhadap area ekstremitas atas, jika
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kebijakkan ini terus menerus diberlakukan. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui dan menganalisa dampak yang
disebutkan diatas pada mahasiswa yang

diharuskan belajar dari rumah.

2. METODE
2.1 Responden

Partisipasi bersifat sukarela dan responden
diminta untuk mengisi kuesioner secara darling
yang didistribusikan ke ponsel individu yang
terhubung ke jejaring sosial penulis. Persetujuan
untuk penelitian ini diperoleh dari dewan
peninjau kelembagaan yang relevan dari penulis
dan responden diminta untuk membaca deskripsi
penelitian dan memberikan persetujuan secara
darling  sebelum  menyelesaikan  survei.
Responden merupakan mahasiswa jurusan
Fisioterapi, fakultas ilmu kesehatan, UPN

Veteran Jakarta sebanyak 40 orang.

2.2 Material dan Desain

Pada penelitian ini diberikan dengan
beberapa pertanyaan survei yang dirancang
untuk melihat peningkatan penggunaan media
komunikasi daring saat pandemi COViD 19 saat
diberlakukannya kebijakkan Pembatasan Sosial
Berskala besar (PSBB) dan dampaknya pada
aktivitas fisik. Variabel ini mengukur durasi
komunikasi dengan media darling mengalami

perubahan atau tidak selama kebijakkan PSBB.

3. PEMBAHASAN

Dalam konteks pandemi, setiap individu
merubah perilakunya dalam bersosialisasi dan
hidup bermasyarakat untuk melindungi diri
sendiri dari infeksi, dengan menerapkan jaga
jarak dan peningkatan kebersihan pribadi ®. Jaga
jarak mengarah pada penyesuaian diri terhadap
kebijakkan untuk menghindari penularan ©,
seperti mengurangi frekuensi kontak dengan
orang lain “%, menjaga jarak yang cukup saat
berkomunikasi tatap muka ®*, tinggal di rumah
untuk waktu yang lama, dan menghindari
keramaian 2.

Penggunaan media sosial mengalami
peningkatan yang sangat pesat akibat kebijakkan
“Lock down” dan “social distancing” di seluruh
dunia. Sebagai kompensasinya, akhirnya semua
orang beralih ke media social dengan
menggunakan teknologi elektronik untuk dapat
berkomunikasi ataupun terhubung dengan orang
lain @3,

Berdasarkan hasil survey secara daring yang
dilakukan pada 40 orang mahasiswa jurusan
Fisioterapi, fakultas ilmu kesehatan, UPN
Veteran Jakarta bahwa 40 % responden
menyatakan waktu berkomunikasi bertambah
dari sebelum masa pandemi, 35 % responden
menyatakan tidak berubah dan sisanya 25%
menyatakan ~ kurang.  Sedangkan  durasi
komunikasi yang paling banyak dihabiskan oleh
responden untuk bersosialisasi dengan media
komunikasi darling dengan menggunakan
aplikasi ZOOM dan Video Call adalah selama 1-
30 menit sebanyak 52.5% responden, 31-1 jam

sebanyak 27.5% responden, lebih dari 1 jam
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sebanyak 17.5% dan 0 menit sebanyak 2.5%

responden.
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Dengan demikian, banyaknya responden yang

menambah durasi penggunaan media
komunikasi darling Zoom dan Video Call untuk
berkomunikasi dengan keluarga ataupun teman
saat kebijakkan Pembatasan Sosial Berskala
besar (PSBB) diberlakukan dengan sebelum
COVID-19 berdapak pada

berkurangnya aktivitas otot ekstremitas atas.

masa pandemi

Gerakan ekstremitas atas yang terus berulang
dan konsisten dalam penggunaan perangkat
media komunikasi  darling  menyebabkan
kontraksi otot terus menerus di leher dan bahu,
yang dapat menyebabkan kerentanan terhadap
gangguan muskuloskeletal karena kerusakan
mikroskopis pada otot, saraf, dan pembuluh

14 posisi

darah selama pelaksanaan perannya
statis dan asimetris yang digunakan selama
penggunaan perangkat tersebut juga dapat
menjadi faktor risiko potensial gangguan
musculoskeletal ®.

Hal ini dapat menyebabkan peningkatan

yang
ketidakaktifan fisik dapat diperburuk oleh

risiko  kardiovaskuler dipicu  oleh

perubahan lain  seperti  pengecilan otot,
peningkatan lemak viseral, hiperglikemia, dan

dislipidemia ®©.

4. KESIMPULAN

Pandemi COVID-19 menyebabkan perubahan
kebiasaan masyarakat dalam bersosialisasi. Hasil
survei online yang dilakukan pada 40 orang
mahasiswa bahwa 40% responden menyatakan
waktu berkomunikasi bertambah dari sebelum

masa pandemi, 35 % responden menyatakan
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tidak berubah dan sisanya 25% menyatakan
kurang. Hal ini berdampak pada ketidakaktifan
fisik dikarenakan aktifitas fisik dilakukan hanya
duduk.
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